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ABSTRAK

Shofi Nurfajriah, 2013, Nafkah Iddah Wafat Ditinjau dari Hukum Islam dan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, skripsi, Fakultas Syari’ah
Jurusan Ahwal Al-Sakhshiyah Institut Agama Islam Nurul Jadid Paiton
Probolinggo. Pembimbing: (I) KH. Zainul Mu’ien, Lc. (II) Faridy, MH.

Kata Kunci: Nafkah, iddah, thalak, hukum Islam, dan Undang-Undang Perkawinan

Dalam Undang-Undang Perkawinan, ketentuan Pasal 41 ¢ tersebut tidaklah
disebutkan berlaku khusus untuk perkara cerai talak. Namun, dalam praktiknya,
pelaksanaan Pasal 41 c¢ Undang-Undang Perkawinan digunakan dalam
menyelesaikan perkara cerai talak. Sedangkan dalam perkara cerai gugat, hal-hal
yang berkaitan dengan nafkah anak maupun nafkah istri dapat ditentukan oleh
pengadilan dan permohonan penggugat selama berlangsungnya gugatan
perceraian, yaitu dengan mengajukan gugatan provisional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dan bersifat deskriptif
analitik. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan
metode pengumpulan data melalui metode dokumentasi, wawancara, dan
observasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis, sedang analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif dengan menggunakan alur berpikir induktif.

Kebijakan mengaplikasikan Pasal 41 ¢ Undang-Undang Perkawinan oleh
Hakim Pengadilan Agama dalam penyelesaian perkara cerai talak, yaitu dengan
menjatuhkan putusan secara ex officio menghukum pemohon untuk memberikan
mut'ah dan nafkah iddah kepada termohon. Alasan yang melatar belakangi hakim
tidak konsisten melaksanakan pasal 41 ¢ Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
dalam meyelesaikan perkara cerai talak di pengadilan agama adalah melihat
kenyataan perkasus, yaitu karena adanya pernyataan dari pihak istri (termohon)
yang tidak menghendaki diberikannya hak-hak istri akibat cerai talak oleh bekas
suaminya.

Secara ekonomis, hakim berkesimpulan bahwa suami (pemohon) tidak
mempunyai kemampuan untuk dibebani kewajiban memberikan hak-hak istri
yang berkaitan dengan cerai talak. Namun, jika perceraian, dan perceraian itu
karena ditinggal mati oleh suaminya, para ulama sepakat bahwa mantan istri
berhak mendapatkan nafkah iddah dan tempat tinggal bagi istri yang sedang
dalam keadaan hamil sebagai penghargaan, karena pada masa itu dia tidak boleh
melangsungkan perkawinan dengan laki-laki lain. Jika istri tidak dalam keadaan
hamil sebagian ulama berpendapat bahwa istri hanya mendapat tempat tinggal
saja. Namun, hal itu hanya berlalu pada masa iddah itu saja, jika masa iddah itu
telah habis, maka semua itu juga lepas.
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1.

DAFTAR TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Di dalam SKRIPSI ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical
term) yang berasal dari bahasa arab ditulis degan huruf latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

yang dalam sistem tulisan Arab seluruhya

Fonem konsonan Arab,

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ke tulisan latin sebagian

dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian

lainnya dengan huruf dan tanda sekaligus sebagai berikut:

ARAB LATIN
KONSONAN NAMA KONSONAN NAMA

! Alif Tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

< Sa s\ Es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

z Ha h} Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal d De

3 Zal z} Zet (dengan titik di bawah)
B) Ra r Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

S Syin Sy Es dan Ye
e Sad s} Es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d} De (dengan titik di bawah)
L Ta t} Te (dengan titik di bawah)
) Za z} Zet (dengan titik di bawah)
d Ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

-] Fa f Ef

3 Qaf q Ki

4 Kaf k Ka

J Lam 1 El

e Mim m Em

o Nun n En

3 Wau W We

° Ha h Ha

¢ Hamzah ¢ Apostrof

< Ya y Ya
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. Vokal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa
tanda atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan
huruf berikut:

a. Tanda fathah ( &- ) dilambangkan dengan huruf : a, misal ad-Dumanah
b. Tanda kasrah ( ©- ) dilambangkan dengan huruf : 1, misalnya Tirmidzi
¢. Tanda dammah ( &-) dilambangkan dengan huruf : u, misalnya Yunus

. Vokal rangkap atau diffong, bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut:

Vokal rangkap ( - ¢ ) dilambangkan dengan gabungan huruf ai, misalnya
Zuhayli

. Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horisontal) di atasnya, misalnya mudharabah

. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya as-Salam

. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alim-lam,
transliterasinya dalam tulisan latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung, misalnya as-Salam

. Tanda apostrof (<) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ma'luf, fugoha'.
Sedangkan di awal kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan

sesuatupun, misainya syari‘ah, ulama.
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